
Daerah 3T: Tertinggal,Terdepan dan Terluar 

 

Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki tantangan unik dalam pemerataan 

pembangunan. Salah satu isu utama adalah kesenjangan antara daerah maju dan daerah yang tertinggal. 

Pemerintah telah mengidentifikasi Daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) sebagai wilayah yang 

memerlukan perhatian khusus untuk mengatasi ketimpangan pembangunan. 

Sejak diundangkannya UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, konsep pembangunan daerah 3T 

mendapatkan fokus lebih intensif. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa setiap warga negara, di 

mana pun mereka tinggal, mendapatkan akses yang setara terhadap layanan pendidikan, kesehatan, 

infrastruktur, dan ekonomi. Daerah 3T sering kali menjadi kawasan strategis yang berperan penting dalam 

menjaga kedaulatan dan integritas wilayah Indonesia, terutama wilayah perbatasan yang berbatasan 

langsung dengan negara lain, Sriwidadi.simsa.id, Sabtu ( 25/01/2025 ). 

Pengertian Daerah 3T 

Daerah 3T adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan wilayah yang memiliki keterbatasan 

dalam aksesibilitas, infrastruktur, dan pelayanan dasar, tetapi memiliki posisi strategis secara geografis, 

baik sebagai wilayah perbatasan maupun sebagai bagian penting dalam menjaga sumber daya alam 

Indonesia. 

Menurut KBBI, tertinggal berarti "kondisi tidak sejajar dengan perkembangan atau kemajuan umum," 

terdepan adalah "wilayah yang berada di garis depan atau berbatasan langsung dengan negara lain," dan 

terluar mengacu pada "wilayah yang terletak di ujung atau perbatasan negara." 

Para ahli, seperti Prof. Dr. Muhammad Yunus, mendefinisikan daerah 3T sebagai wilayah dengan potensi 

besar yang belum sepenuhnya tereksplorasi akibat kendala geografis, sosial, dan ekonomi. 

Fungsi Daerah 3T 

1. Penguatan Kedaulatan Negara; Daerah 3T, terutama yang berada di wilayah perbatasan, 

memiliki fungsi strategis dalam menjaga integritas teritorial Indonesia dan mengatasi ancaman 

kedaulatan. 



2. Pusat Pengembangan Sumber Daya Alam (SDA); Sebagai wilayah yang sering kali kaya akan 

SDA, daerah 3T berfungsi sebagai penyumbang utama sumber daya nasional yang mendukung 

sektor energi, perikanan, dan kehutanan. 

3. Pilar Pemerataan Pembangunan; Pengembangan daerah 3T menjadi langkah penting untuk 

mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi antarwilayah di Indonesia. 

4. Basis Ekonomi Lokal; Daerah 3T memiliki potensi untuk menjadi basis ekonomi lokal yang 

berkelanjutan dengan pengembangan sektor pertanian, pariwisata, dan perikanan berbasis kearifan 

lokal. 

Ciri-Ciri Daerah 3T 

1. Letak Geografis; Berada di wilayah terpencil, terdepan, atau berbatasan dengan negara lain, 

dengan akses transportasi yang sulit. 

2. Keterbatasan Infrastruktur; Minimnya fasilitas umum seperti jalan, jembatan, listrik, internet, 

serta layanan kesehatan dan pendidikan. 

3. Ketergantungan pada SDA (Sumber Daya Alam); Ekonomi masyarakat lebih banyak 

bergantung pada pertanian, perikanan, atau sumber daya alam lokal lainnya. 

4. Rendahnya Kualitas SDM; Tingkat pendidikan dan keterampilan masyarakat relatif rendah 

dibandingkan daerah maju. 

Sumber Daya Daerah 3T 

1. Sumber Daya Alam (SDA); Wilayah 3T sering kali kaya dengan potensi tambang, hasil laut, dan 

hutan. Jika dikelola dengan baik, SDA dapat menjadi motor pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

2. Sumber Daya Manusia (SDM); Kendati masih menghadapi tantangan kualitas, masyarakat di 

daerah 3T memiliki kearifan lokal yang dapat diberdayakan melalui pelatihan dan pendidikan. 

Digitalisasi di Daerah 3T 

Digitalisasi menjadi salah satu strategi utama pemerintah dalam percepatan pembangunan di daerah 3T. 

Beberapa langkah konkret yang telah dilakukan meliputi: 

 Penyediaan Infrastruktur Teknologi Informasi: Pembangunan akses internet melalui jaringan 

satelit atau BTS (Base Transceiver Station). 

 Program Edukasi Digital: Pelatihan literasi digital bagi masyarakat untuk meningkatkan 

kapasitas SDM di era digital. 

 Peningkatan Konektivitas: Mendorong pemasaran produk lokal melalui platform e-commerce. 

Namun, digitalisasi masih menghadapi tantangan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan perangkat 

teknologi, dan mahalnya biaya pembangunan infrastruktur di wilayah terpencil. 

Kendala dan Tantangan di Daerah 3T 



1. Keterbatasan Infrastruktur; Kurangnya jalan raya, listrik, air bersih, dan layanan transportasi 

mempersulit distribusi barang dan jasa. 

2. Minimnya SDM Terampil; Ketiadaan tenaga ahli di bidang pendidikan, kesehatan, dan teknologi 

memperlambat pembangunan. 

3. Ketergantungan pada SDA; Pengelolaan SDA yang tidak berkelanjutan dapat merusak 

ekosistem dan memperparah kemiskinan. 

4. Tantangan Geografis; Lokasi yang sulit dijangkau menyebabkan tingginya biaya pembangunan 

dan logistik. 

Peran Stakeholder dalam Percepatan Pembangunan 

1. Pemerintah Pusat dan Daerah 

 Membuat kebijakan yang berpihak pada pengembangan infrastruktur dan layanan dasar. 

 Memberikan insentif bagi investor yang ingin berkontribusi di daerah 3T. 

2. Sektor Swasta 

 Berperan dalam penyediaan lapangan kerja melalui investasi di sektor strategis. 

 Menyediakan akses terhadap teknologi dan pendanaan bagi masyarakat lokal. 

3. Lembaga Pendidikan dan Organisasi Sosial 

 Mengadakan pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan kualitas SDM lokal. 

 Memberikan pendampingan kepada masyarakat dalam mengelola potensi lokal. 

4. Masyarakat Lokal 

 Berpartisipasi aktif dalam program pembangunan dan menjaga kelestarian lingkungan. 

 Memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan produktivitas dan pemasaran produk. 

Upaya Percepatan Pembangunan 

Upaya percepatan pembangunan di daerah 3T mencakup: 

 Pembangunan Infrastruktur Dasar: Jalan, jembatan, listrik, dan akses internet. 

 Program Pemberdayaan Ekonomi: Pendampingan usaha mikro dan kecil untuk meningkatkan 

ekonomi lokal. 

 Pengembangan Pendidikan dan Kesehatan: Penyediaan tenaga ahli dan fasilitas pendukung di 

sektor pendidikan dan kesehatan. 

Penutup 

Daerah 3T memegang peran penting dalam menjaga kedaulatan dan keseimbangan pembangunan 

Indonesia. Dengan mengatasi kendala dan memanfaatkan potensi SDA dan SDM secara berkelanjutan, 

serta mengintegrasikan digitalisasi, daerah 3T dapat menjadi pilar pembangunan nasional yang kuat. 



Kolaborasi semua pihak, mulai dari pemerintah hingga masyarakat, adalah kunci untuk mewujudkan 

percepatan pembangunan yang inklusif dan merata. 
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